
 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

 Bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang dirumuskan 

pada tahap pendahuluan penelitian. Sedangkan saran merupakan masukan dan 

tanggapan berdasarkan penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

baik untuk pihak perusahaan maupun penelitian selanjutnya. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kesimpulan mengenai analisis 

dan pembahasan pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran kinerja KUP Pasuruan tahun 2012 dengan menggunakan model 

Sink’s Seven Performance Criteria terdapat 43 Key Performance Indicator yang 

terdiri atas 3 KPI Effectiveness, 8 KPI Efficiency, 18 KPI Quality, 6 KPI 

Productivity, 3 KPI Quality of Work Life, 3 KPI Innovation, dan 2 KPI 

Profitability/ Budgetability. Untuk melakukan pengukuran kinerja secara 

keseluruhan dilakukan pembobotan masing-masing KPI dilakukan dengan metode 

Analytic Hierarchy Process dan scoring system dengan metode OMAX (Objective 

Matrix) dan Traffic Light System. Hasil perhitungan kinerja KUP Pasuruan secara 

keseluruhan diperoleh total indeks kinerja sebesar 7.613. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja KUP Pasuruan berada pada kategori kuning yang 

berarti kinerja belum mencapai target baik walaupun nilai sudah mendekati target, 

sehingga pihak manajemen harus berhati-hati dengan adanya kemungkinan yang 

dapat menurunkan kinerja perusahaan. Dari hasil pengolahan data tersebut, terdapat 

31 KPI kategori hijau, 10 kategori kuning, dan 2 KPI kategori merah. 

2. Rekomendasi perbaikan kinerja diberikan pada 2 Kriteria Kuning yaitu Innovation 

dan Quality yang memiliki nilai kinerja dibawah target pencapaian baik. Usulan 

perbaikan kinerja antara lain: 

a. Rekomendasi perbaikan kinerja kriteria Innovation untuk meningkatkan 

Inovasi Proses (I1), Inovasi Teknologi (I2), dan Inovasi Produk Baru (I3) 

antara lain mengadakan pengumpulan dan penerapan gagasan inovatif, 

mengadakan kerjasama dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

dan khususnya membentuk tim research and development. 
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b. Rekomendasi perbaikan kriteria Quality untuk kinerja Q1 (Persentase Jumlah 

Benih yang tidak Terbeli) antara lain perbaikan rencana kerja dengan 

menperhatikan waktu pelaksaanan, perlu adanya peningkatan pengetahuan dan 

penggunaan metode teknologi yang tepat untuk tanam panen, dan perlu adanya 

ketentuan yang jelas mengenai jual beli benih kerjasama dengan petani. Selain 

itu, memperbaiki Q3 (Persentase Jumlah Pembelian dari Op-Koop) adalah 

tidak mengikuti lelang BLBU, meningkatkan pembelian GKP/TKP/WKP dari 

petani lain dan mengurangi pembelian BB/BL dari Op-Koop, meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses produksi dengan cara menggunakan teknologi 

modern, serta mengadakan training dan recruitment untuk meningkatkan 

ketrampilan dan jumlah petugas kebun. Sedangkan untuk memperbaiki kinerja 

Q22 (Jumlah Keluhan Pelanggan) perlu dilakukan pemeriksaan dan seleksi 

ketat terhadap benih hasil Op-Koop serta meningkatkan intensitas seleksi dan 

roguing tanaman. Secara khusus, rencana tindakan perbaikan yang perlu 

dilakukan adalah memperhatikan rencana tanam dengan menyesuaikan 

Kalender Tanam Terpadu. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini untuk dapat digunakan 

penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Pengukuran kinerja dengan model Sink’s Seven Performance Criteria ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan secara berkelanjutan untuk 

digunakan sebagai sistem pengukuran kinerja yang komprehensif di PT. Sang 

Hyang Seri (Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan. 

2. Pengukuran dan perbaikan hendaknya dilakukan terus-menerus perlu monitoring 

berkala dari pihak manajemen seperti kinerja yang sudah baik perlu ditingkatkan 

level target pencapaiannya agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Karyawan 

hendaknya berperan secara aktif dalam meningkatkan kinerja PT. Sang Hyang Seri 

(Persero) Kantor Unit Produksi Pasuruan. 

3. Pengukuran kinerja ini dapat dikembangkan dengan lebih baik sehingga dapat 

dipahami oleh seluruh stakeholder perusahaan tanpa mengurangi poin-poin penting 

di dalam pengukuran kinerja ini. 
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